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Background : Stress is a common thing that  found in students. Compared to the general population, medical students have higher stress levels. Especially when students are working on a thesis or final task. One instrument to measure stress levels is the DASS (Depression, Axiety, Stress Scale). High stress levels might be makes negative impact on individuals. One of the effects of stress is the level of motivation, in this case, the motivation of students in preparing their thesis. The instrument used to measure the level of motivation is the MSLQ (Motivated Strategies for Learning Questionnaire).

Aim : Knowing the relationship between stress levels and the motivation to write a thesis for Medical Students, Faculty of Medicine and Veterinary Medicine, University of Nusa Cendana.

Method : Observational analytic research with cross-sectional method. Determining the number of samples using the Lemeshow formula obtained 53 respondents using a purposive sampling technique from a total population of 60 respondents for the 2019 class. The analysis test for the two variables used the somers'd which is non-parametric test.

Result : The results of the somers'd test analysis showed p value = 0.023 and r value = -0.332 The p value indicated that there was a significant relationship between stress levels and motivation. The r value indicates that the relationship between the two is negative at a moderate level.

Conclusion : There is a significant relationship between the level of stress and the level of motivation of Medical students Nusa Cendana University.
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Abstrak

Latar Belakang : Stres merupakan hal yang umum dijumpai pada mahasiswa. Dibandingkan populasi umum, mahasiswa kedokteran memiliki tingkat stres yang lebih tinggi. Terlebih ketika mahasiswa mengerjakan skripsi. Salah satu instrumen untuk mengukur tingkat stres adalah DASS (Depression, Axiety, Stress Scale). Tingkat stres yang tinggi dapat berdampak negatif bagi individu. Salah satu efek dari stres adalah tingkat motivasi, dalam hal ini adalah motivasi mahasiswa dalam penyusunan skripsi. Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat motivasi adalah MSLQ (Motivated Strategies for Learning Questionnaire).

Tujuan : Mengetahui hubungan tingkat stres dengan motivasi penyusunan skripsi pada mahasiswa Prodi Kedokteran Umum Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana.

Metode : Penelitian analitik observasional dengan metode cross-sectional. Penentuan jumlah sampel dengan rumus lemeshow didapatkan 53 responden dengan teknik pengambilan purposive sampling dari total populasi 60 responden angkatan 2019. Uji analisis kedua variabel menggunakan uji non-parametrik somers’d.

Hasil : Hasil analisis uji somers’d menunjukkan nilai p = 0,023 dan value (r)= -0.332 Nilai p menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan motivasi. Nilai value  (r) menunjukkan bahwa hubungan keduanya negatif pada tingkat moderat.

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan tingkat motivasi mahasiswa Program Studi Kedokteran Umum FKKH Universitas Nusa Cendana.

Kata Kunci : Tingkat stress; tingkat motivasi; skripsi.

PENDAHULUAN
Mahasiswa mempunyai tuntutan yang lebih berat dan kompleks. Berbeda dengan tingkatan pendidikan sebelumnya, mahasiswa harus benar-benar mengerahkan semua kemampuannya untuk menghadapi tantangan perkuliahan. Jika nilai yang dicapai belum mencukupi, maka mahasiswa harus mengulang dan berusaha sampai batas nilai minimalnya tercapai1. 

Beban stres mahasiswa akan bertambah ketika mulai mengerjakan skripsi. Penulisan skripsi melalui proses yang panjang dan kompleks. Pengerjaan skripsi mengharuskan mahasiswa untuk menyusun  sebuah penelitian dengan selalu memperhatikan prisip-prinsip ilmiah2. Hambatan paling mendasar dalam penyusunan skripsi adalah tentang pengelolaan waktu dan erat kaitannya dengan rasa malas3. Pengelolaan waktu yang buruk akan memicu rasa malas, rasa malas yang timbul akan menyebabkan penundaan pengerjaan skripsi Hambatan lain yang sering dialami mahasiswa dalam penyusunan skripsi antara lain kurangnya kemampuan mahasiswa dalam menulis karya ilmiah, kurangnya minat mahasiswa pada suatu penelitian, masalah dengan dosen pembimbing, dan kesulitan dalam pengambilan data4. Hambatan – hambatan tersebut memicu mahasiswa untuk menghindari skripsi, menunda pengerjaan, berujung pada rasa khawatir tentang kelanjutan skripsinya5,6.

Dalam penelitian sebelumnya yang meniliti hubungan antara tingkat stres dan motivasi mengerjakan skripsi menyatakan bahwa ada hubungan antara tingkat stres dan motivasi menyelesaikan skripsi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Made, dkk juga menyebutkan hal yang sama yaitu ada hubungan antara tingkat stres dengan motivasi menyelesaikan skripsi. Pada tingkat stres ringan dan sedang dapat memicu motivasi mahasiswa untuk mengerjakan skripsi, namun pada tingkat stress yang berat justru menyebabkan menurunnya tingkat motivasi7 Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan angka depresi pada remaja (15 – 24 tahun) sebanyak 6,2% atau sekitar 16 juta jiwa penduduk Indonesia. Mengutip dari penelitian Putri, dkk (2017), prevalensi stres pada mahasiswa di Indonesia adalah sebesar 36,7-71,6% sementara di Asia sebesar 39,6-61,3% dan di dunia sebesar 38-71% 8. Stres adalah kondisi yang tidak seimbang antara personal resources dengan tuntutan yang dimiliki (Taylor, 1995)9. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Indarwati tahun 2017 mengenai gambaran stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar dengan total responden 54 orang menunjukkan hasil 48 responden mengalami stres ringan dan 6 responden mengalami stres sedang10. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara tingkat stres dengan tingkat motivasi pada mahasiswa untuk mengetahui hubungan antara keduanya sehingga dapat menjadi bahan bacaan bahwa manajemen stres adalah suatu hal yang penting untuk menjadikan seseorang menjadi produktif bukan destruktif.

METODE
Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan metode cross-sectional Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 7  Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana dengan jumlah 53 orang yang telah ditentukan jumlahnya menggunakan rumus lemeshow dan teknik sampling purposive sampling. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji non-parametrik somers’d. 

Penelitian dilakukan di Jalan Adi Sucipto, Penfui, Kota Kupang pada 7 November 2022 sampai 11 November 2022. Penelitian ini diawali dengan memberikan inform consent kepada calon responden. Mahasiswa yang telah bersedia menjadi responden akan diberikan penjelasan penelitian melalui zoom meeting, di sini responden dapat berinteraksi dengan peneliti terkait penelitian yang dilakukan, misalnya memberikan pertanyaan seputar penelitian. Setelah diberikan penjelasan, peneliti memberikan kuesioner kepada responden. Responden dipersilahkan meninggalkan zoom meeting apabila telah selesai mengisi kuesioner dan tidak ada pertanyaan lagi.

HASIL (Results)

Karakteristik Responden

	Karakteristik
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Angkatan

· 2019

Total
	53

53
	100

100

	Usia

· 19

· 20

· 21

· 22

Total
	2

19

20

12

53
	3,8

35,8

37,7

22,7

100

	Jenis Kelamin

· Laki-laki

· Perempuan

Total
	17

36

53
	32,1

67,9

100


Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan tabel 1. didapatkan karakteristik responden berdasarkan angkatan, usia, dan jenis kelamin. Seluruh responden penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2019 (100%). 

Distribusi responden berdasarkan usia terbanyak yaitu 21 tahun berjumlah 20 orang (37,7%), usia 20 tahun berjumlah 19 orang (35,8%), usia 22 tahun berjumlah 12 orang (22,7%), dan persentase paling sedikit adalah usia 19 berjumlah 2 orang (3,8%). 

Berdasarkan jenis kelamin responden penelitian ini sebagian besar adalah perempuan sebanyak 36 orang (67,9%), dan laki – laki sebanyak 17 orang (32,1%).
Analisis Univariat
	No.
	Tingkat Stres 
	Frekuensi (N)
	Persentase (%)

	1
	Normal 
	10
	18,9

	2

3

4
	Ringan

Sedang

Berat 
	17

20

6
	32,1

37,7

11,3

	
	Total 
	53
	100


Tabel 2. Distribusi Tingkat Stres
Tabel 2. menunjukkan distribusi tingkat stres dari mahasiswa semester 7 Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Nusa Cendana. Data tersebut menunjukkan bahwa dari 53 orang, 10 orang (18,9%) berada pada tingkat stres normal, 17 orang (32,1%) berada pada tingkat stres ringan, 20 orang (37,7%) berada pada tingkat stres sedang, dan 6 orang (11,3%) berada pada tingkat stres berat.
	No.
	Tingkat Motivasi 
	Frekuensi (N)
	Persentase (%)

	1

2

3
	Rendah

Sedang

Tinggi
	2

35

16
	3,8

66

30,2

	
	Total 
	53
	100


Tabel 3. Distribusi Tingkat Motivasi
Analisis Bivariat

Hasil analisis bivariat menunjukkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, dalam hal ini adalah tingkat stres sebagai variabel bebas dan motivasi sebagai variabel terikat. Penelitian ini menggunakan tekknik statistik non-parametrik uji somers’d. Dalam uji somers’d, adanya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat ditunjukkan dengan nilai signifikansi (p). Analisis bivariat hubungan tingkat stres dengan dengan motivasi penyusunan skripsi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Dan Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana dapat dilihat pada tabel di bawah.
	Tingkat Stres
	Motivasi
	Total
	p
	Kekuatan Hubungan

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	
	
	

	
	N
	%
	n
	%
	n
	%
	
	
	

	Normal
	1
	1,9
	4
	7,5
	5
	9,4
	10 (18,9%)
	0,023
	-0,332

	Ringan
	0
	0
	10
	18,9
	7
	13,2
	17 (32,1%)
	
	

	Sedang
	1
	1,9
	15
	28,3
	4
	7,5
	20 (37,7%)
	
	

	Berat
	0
	0
	6
	11,3
	0
	0
	6 (11,3%)
	
	

	Total
	2
	3,8
	35
	66
	16
	30,2
	53 (100%)
	
	


*Nilai p di bawah 0,05 menunjukkan hubungan yang signifikan
Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat
Tabel 4.menunjukkan hasil analisis bivariat dengan uji somers’d. Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 53 responden, 10 orang (18,9%) di antaranya tidak mengalami stres.  Terdapat 1 orang (1,9%) yang tidak mengalami stress dan memiliki tingkat motivasi yang rendah, selanjutnya terdapat 4 orang (7,5%) yang tidak mengalami stres dan memiliki tingkat motivasi sedang, dan terdapat 5 orang (9,4%) yang tidak mengalami stres dengan tingkat motivasi yang tinggi. Data selanjutnya dari 53 responden, 17 orang (32,1%) mengalami stres ringan dengan distribusi 10 orang (18,9%) di antaranya memiliki tingkat motivasi sedang, dan 7 (13,2%) di antaranya memiliki tingkat motivasi tinggi. Distibusi selanjutnya dari 53 responden, 20 orang (37,7%) mengalami stres sedang, 1 (1,9%) di antaranya memiliki tingkat motivasi rendah, 15 (28,3%) memiliki tingkat motivasi sedang, dan 4 (7,5%) di antaranya memiliki tingkat motivasi yang tinggi. Distribusi yang terakhir dari 53 responden, 6 orang (11,3%) mengalami stres berat, dan 6 orang itu semua memiliki tingkat motivasi sedang.

Berdasarkan uji statistik somers’d, didapatkan bahwa hasil nilai signifikansi (p) adalah 0,023 yang mana nilai signifikansi < 0,05 bermakna signifikan. Hasil uji statistic somers’d juga menunjukkan nilai value atau kekuatan dan arah hubungan dari kedua variabel. Dalam penelitian ini didapatkan nilai value yaitu -0,332 yang berarti bahwa kedua variabel ini memiliki kekuatan hubungan dalam tingkat moderat, tanda negatif menunjukkan arah hubungan yang berkebalikan artinya ketika ketika tingkat stres rendah maka tingkat motivasi tinggi dan sebaliknya.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 53 responden, didapatkan bahwa mayoritas responden mengalami stres (81,1%) dan hanya 18,9% yang tidak mengalami stres. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes) mendefinisikan stres sebagai reaksi seseorang secara fisik maupun mental apabila dihadapkan dengan perubahan dari lingkungan yang merngharuskannya menyesuaikan diri. 

Responden yang mengalami stres tersebut terbagi atas 3 kategori yaitu tingkat stres ringan, tingkat stres sedang, dan tingkat stres berat. Dari ketiga kategori stres tersebut, mayoritas responden berada pada tingkat stres sedang (46,5%). Hal ini sejalan dengan penelitian Deni (2022) yang menyebutkan bahwa porsi stres mahasiswa memiliki tingkat yang berbeda, dan hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya masalah interpersonal, kegiatan pembelajaran, serta bagaimana kemampuan diri untuk beradaptasi14. Peneliti mencoba melihat bagaimana perkembangan skirpsi mahasiswa dengan tingkat stress berat yang berjumlah 6 orang (11,3%) serta tingkat stres ringan dan normal 27 orang (51%).  Peneliti menemukan bahwa 6 responden yang mengalami stres berat belum melaksanakan seminar hasil sampai penelitian ini dilaksanakan. Peneliti menemukan bahwa sampai peneliti melaksanakan seminar hasil pada 15 Desember 2022, didapatkan adalah satu dari 6 responden telah melaksanakan sidang skripsi, satu orang telah melaksanakan seminar hasil, dan 4 orang sisanya belum melaksanakan seminar hasil. Hasil yang didapatkan peneliti pada responden dengan tingkat stres normal dan ringan didapatkan bahwa sampai peneliti melaksanakan seminar hasil tanggal 15 Desember 2022, 9 orang sudah melaksanakan sidang, 8 orang sudah melaksanakan seminar hasil, dan 9 orang sedang dalam penelitian.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh James, dkk (2019) dengan responden mahasiswa kedokteran yang menyebutkan bahwa jika dibandingkan dengan populasi umum, mahasiswa kedokteran memiliki tingkat stres psikologi yang lebih tinggi. Hal ini dapat berdampak pada performa serta kesehatan mental mahasiswa itu sendiri. Mahasiswa kedokteran dalam hal ini fase pre-klinik, kebanyakan mendapat pemicu stres dari kemampuan mahasiswa beradaptasi, lingkungan, dan kemampuan akademik32.

Terdapat 3 fase dalam stres. Fase pertama disebut sebagai fase alarm, yaitu dimulainya stressor menstimulasi otak. Dalam hal ini fase alarm dimulai ketika mahasiswa menentukan judul skripsi. Pada fase ini pula muncul reaksi fight or flight, serta biasanya ditandai dengan tingginya hormon-hormon stres. Selanjutnya adalah fase resistensi, di mana mahasiswa mulai beradaptasi dengan keadaan yang mengharuskan mahasiswa menyelesaikan skripsinya. Dalam tahap ini, tingkat stres tiap individu mulai bervariasi. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti bagaimana individu tersebut mengelola stres. Pada tahap ini hormon stres tidak setinggi fase sebelumnya, sehingga dapat dilihat bahwa mayoritas responden berada pada tingkat stres sedang. Fase yang terakhir adalah fase kelelahan. Ketika individu tidak dapat mengelola stres serta stressor yang dialami cenderung lebih banyak dari orang lain, ini memungkinkan untuk individu tersebut mengalami stres berat31. 

Berdasarkan penelitian ini didapatkan tingkat motivasi yang bervariasi. Mayoritas responden berada pada tingkat motivasi sedang (66%) dan sisanya berada pada tingkat motivasi rendah dan tinggi. Motivasi adalah gejala psikologis berupa dorongan yang timbul pada diri individu yang membuat individu tersebut secara sadar melakukan tindakan dengan tujuan tertentu. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi motivasi salah satunya adalah tingkat stres. Peneliti melihat bagaimana perkembangan skripsi responden dengan tingkat motivasi yang rendah yaitu 2 orang (3,8%) dan tingkat motivasi tinggi. Peneliti mendapatkan kedua responden dengan tingkat motivasi rendah belum melaksanakan seminar hasil sampai peneliti melaksanakan seminar hasil, bahkan 1 diantaranya belum memulai penelitian, sedangkan pada tingkat motivasi tinggi 16 orang (30,2%) didapatkan bahwa 8 diantaranya sudah melaksanakan sidang, 3 diantaranya sudah melaksanakan seminar hasil, dan 5 diantaranya belum melaksanakan seminar hasil. Seperti yang diungkapkan oleh Made, dkk (2019) bahwa tingkat stres dapat mempengaruhi tingkat motivasi7. Ada 2 jenis stres yang memiliki sifat berbeda yaitu eustress dan distress. Eustress adalah suatu sifat positif yang dapat dihasilkan dari stres ringan misalnya adalah produktivitas. Sedangkan distress adalah suatu sifat negatif yang ditimbulkan dari stres yang berat dan berkepanjangan. Motivasi yang tinggi adalah salah satu hasil dari eustress karena merupakan sesuatu yang bersifat positif yang membawa seseorang menjadi lebih produktif.

Hasil dari penelitian ini yang menggunakan uji Somers’d untuk melihat hubungan antara tingkat stres dengan tingkat motivasi menunjukkan hasil signifikan (p = 0.023). maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stress dan motivasi. Uji Somers’d juga menunjukkan nilai arah hubungan yang bertanda negatif (-) hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat stres dan motivasi memiliki arah hubungan yang berkebalikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Made, dkk (2019) yang menunjukkan bahwa responden dengan tingkat stress ringan sampai sedang justru memiliki tingkat motivasi yang tinggi, sebaliknya ketika seseorang berada pada tingkat stres berat, maka orang tersebut memiliki tingkat motivasi yang cenderung rendah7
Simpulan (Conclusion)

1. Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan motivasi menyusun skripsi pada mahasiswa semester 7 Prodi Kedokteran Umum FKKH Universitas Nusa Cendana. Kekuatan hubungan antara dua variabel adalah pada tingkat moderat dengan arah hubungan berkebalikan, artinya ketika tingkat stres tinggi maka tingkat motivasi adalah rendah dan sebaliknya. 

2. Tingkat stres dari total responden didapatkan (18,9%) berada pada tingkat stres normal. Sinyanya mengalami stres dengan tingkat yang bervariasi (32,1%) berada pada tingkat stres ringan, (37,7%) berada pada tingkat stres sedang, (11,3%) berada pada tingkat stres berat. 

3. Tingkat motivasi paling sedikit dari total responden adalah tingkat motivasi rendah (3,8%), sedangkan tingkat motivasi paling banyak adalah tingkat motivasi sedang (66%), dan sisanya (30,2%) berada pada tingkat motivasi tinggi.
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